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Oleh: Abid lhsanudin
(Da’l Al-Furqon, Pengajar Ponpes Weekend Al-Furgon)
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Jamaah Rahimakumullah
Kalau kita melihat generasi sahabat radhiyallahu ‘anhum, kita akan mendapati betapa
besar perhatian mereka dalam mengenalkan syariat Islam kepada anak-anak mereka, bahkan

sejak sebelum anak-anak mereka mencapai usia baligh.

Salah satunya tampak dari kebiasaan para sahabat Nabi ¥ dalam mendidik anak-anak
mereka untuk berpuasa. Dalam sebuah riwayat dari Ar-Rubayyi’ binti Mu‘awwidz radhiyallahu
‘anha, beliau menceritakan bahwa pada pagi hari ‘Asyura Rasulullah 2 mengirim utusan ke

perkampungan kaum Anshar seraya menyampaikan:
Lo L«.?Lplw 34@5;%(,“13,2_“”” B

“Barang siapa pagi hari dalam keadaan tidak berpuasa, maka hendaklah ia menahan diri
pada sisa harinya. Dan barang siapa pagi hari dalam keadaan berpuasa, maka hendaklah ia

menyempurnakan puasanya.”
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Ar-Rubayyi’ melanjutkan kisahnya, “Maka setelah itu kami berpuasa, dan kami juga
melatih anak-anak kami untuk ikut berpuasa. Kami membuatkan mainan dari benang wol
untuk anak-anak. Jika ada anak yang menangis karena lapar, kami mengalihkan perhatian

mereka dengan mainan tersebut hingga tiba waktu berbuka. (HR. Al-Bukhari no. 1960)
Jamaah yang dimuliakan Allah,

Al-lmam lbnu Baththal rahimahullah di dalam Syarh Sahih Bukhari mengatakan, “Para
ulama telah bersepakat bahwa kewajiban ibadah seperti puasa, shalat, dan kewajiban lainnya
baru berlaku ketika seseorang telah mencapai usia baligh. Anak-anak belum dibebani
kewajiban tersebut. Namun demikian, banyak ulama menganjurkan agar anak-anak dilatih

dan dibiasakan melakukan ibadah sejak kecil. Salah satunya dilatih berpuasa.

Tujuannya agar mereka meraih keberkahan dari ibadah tersebut, terbiasa melakukannya
sejak dini, dan ketika kewajiban itu benar-benar berlaku atas mereka, menjalankannya tidak
terasa berat.” (lbn Baththal, Syarh Sahih al-Bukhari, tahqiqg Abu Tamim Yasir bin lbrahim
(Riyadh: Maktabah ar-Rusyd, 2003), 4/107.)

Jamaah yang dimuliaakan Allah,

Di balik upaya melatih anak-anak menjalankan puasa ini, ternyata terdapat keutamaan
yang luar biasa. Bukan hanya anak yang mendapatkan manfaat dari latihan ibadah tersebut,
tetapi orang tua atau siapa pun yang melatih anak untuk berpuasa juga akan mendapatkan

pahala karenanya.
Al-Imam Ibnu Baththal rahimahullah mengutip perkataan Al-Muhallab:

“Barang siapa membimbing seorang anak untuk menaati Allah dan melatihnya
berkomitmen menjalankan syariat-Nya, maka ia akan mendapatkan pahala karenanya.
Adapun kesulitan yang dialami oleh anak-anak dalam proses itu tidak dibebankan sebagai
dosa bagi orang yang melatih mereka.” (lbn Baththal, Syarh Sahih al-Bukhari, tahgig Abu
Tamim Yasir bin Ibrahim (Riyadh: Maktabah ar-Rusyd, 2003), 4/107.)

Maka dari itu, para jamaah yang dimuliakan Allah,
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Mari kita jadikan bulan Ramadhan ini sebagai kesempatan untuk meneladani sunnah
para sahabat dalam menjalankan ibadah puasa, yaitu dengan mengajak sekaligus melatih
putra-putri kita yang belum baligh untuk turut berpuasa. Tentu saja, hal ini dilakukan sesuai

dengan usia dan kemampuan masing-masing.

Bagi anak yang baru pertama kali belajar berpuasa, dapat dilatih terlebih dahulu dengan
puasa setengah hari. Namun apabila usianya sudah lebih besar, misalnya di atas sepuluh
tahun, dan telah dirasa mampu berpuasa penuh hingga magrib, maka membiasakan anak

berpuasa di bulan Ramadhan merupakan anjuran yang disampaikan oleh para ulama.

Ibnu al-Majisyun mengatakan:

sad) el ale W5 L1 280 dl 56 T el 50T )

“Apabila anak-anak sudah mampu berpuasa, maka hendaknya mereka diperintahkan
untuk berpuasa. Jika mereka membatalkannya tanpa uzur atau alasan yang dibenarkan, maka
mereka diperintahkan untuk menggantinya setelah Ramadhan.” (Ibn Baththal, Syarh Sahih al-

Bukhari, tahgig Abu Tamim Yasir bin lbrahim (Riyadh: Maktabah ar-Rusyd, 2003), 4/108.)
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